BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ketersedian fapangan pekerjoan di Indonesia sant ini cukup menjadi
permasalahan ekonomi di negara kita. Pertumbuhan penduduk yang tinggi pamun
tidak diimbang dengan‘dibukanya lapangan kerja yang cukup, menjadikan banyak
nya masafah seperti pﬂ]gnnggurm, minmln}u tenagn kecja shli dan rendahanya
starta ekonomi, Dilansir dari CNBC Indonesia tentang sngkatan kerja di Indonesia
yang ditulis oleh (Revo, 2024), menunjukan bahwa angkatan Kerja dari tahun 2019
= 2024 di Indonesia masih didominasi oleh pekerja informal atau serabutan dengan
presentusi sebagii bernkut

Persentase Tenaga Kerja Indonesia (%)
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Gambair-1-1 Presentsse Tenags Kern Indonesia
Sumber: CNBC Indonesin

Presentase tenapa kerja Indonesia diatas menunjukan bahwa dari 14218 juta
orang yang bekerja, sebanyak 59,17% penduduk yang bekerja di kegiatan informal
(%4.13 juta orang) dengan kenaikan 3,29 % dan penurunan pekerja formal sebanyak
40.83% (Revo, 2024). Selain hal tersebut terkait ketidokpastian nasib dan pama
pekerja informal/'burub ini juga digolongkan masih belum menemukan kesejatraan

dengan beberapa masalah vang melatar belakanm seperti sistem upah kerja dan jam



operasional pekerja. Adapaun dilansir dari data books terkait permasalahan
beberapa pekerja buruh sebagai berikut :

mﬂduikmbﬂnuhﬂmndmgﬂnpﬂnp:keqnmﬂhﬂnnlﬂmﬂdﬂhsﬂhnp
adalah Santo Suruh, Santo suruh sendiri adalah bisnis yang melakukan lavanan
berbagai macam jenis layanan yang kini jadi pembicaraan netizen selurch Indonesia
dan pembentaan media massa karena profesinya yang menarik (Astuti, 2024},

Santo suruh merupakan salah satu bisnis layanan jasa di Indonesia yang sedang
melakukan inovasi strategi dalam bisnisnya. Inovasi vang dilakukanya adalah
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dengan membuat bisnis jasa suruhan dengan bermacam macam jenis layanan jasa.
Dilansir dari Liputanf yang ditulis oleh Abidin diketahui bahwa jasa suruh santo
vang telah berdin sejak tahun 2019 tersebut melayani berbagai jenis jasa meliputi ;
membelikan barang. mengirim barang, membersthkan rumah, merawal anak dan
berbagai hal romdom yang dimimta oleh konsumen (Abidin, 2024). Sejarah
pekerjaan serabutan sendin memiliki dua sisi yaitu dari sisi individu dan kelompok.
Dari segi individu bermula dari kﬂeimmg dalam melihal kesempatan
mencari rezeki dengan nnnclpt.;m mhﬁ yang tidak terpikirkan oleh
kebanyakan m:tﬁﬁs leﬂﬂw tentang pekerjaan yang hanya di
Indonesia yang ditulis oleh Hldgmnﬂnh diketshui. bahwa ada beberapa jasa
pekerjaan unik yang hany: lﬁuﬂ_fnduncsm seperti jasa tukax uang, jasa sol sepatu,
];In pak oguh. josa pawang hujan, josa pengisi korek ﬁ ealo tiket, dan jasa ojek
m{mﬂa}'nluilﬂh. 2018), Kemudian jika dilihat dari kacamata kelompok dari
pew jasa serabutan ini berowal dari jasa uutmmli# {lﬁ da}'n],
beberapa perusahiaan outsorching modern pada tahun 1990-an salah mKJ"SG
Fupmhbﬂnpu bisnis serupa seperti PT Mitra Berkat Abadi, PT Sigma Solusi
Service, PT Alfa Reka Usaha Puncak dan lain-lain, Perhatian perusahaan
outsorching sendiri ada pada masa presiden Megawuti Soekamo Putri yang pada
masa  kepemerintahanys mengeluarkan UU Noo 13 tahun 2003 tentang

Imkﬁljﬂﬂ-ﬂ. ;ﬁmg dahm ULl tersebut terdapat pengaturan mshnﬂutmhmg

hﬁﬁﬁi{ﬁhlﬁhhﬁ#mmpﬂkmﬂlnh sat Fnﬂnidnlam mengembangkan
bisnis, dengan tim yang solid serta mau mﬂm hal baru maka perusshaan
akan bisa mengikuti akan tren pasar. Bisnis yang dapat mengikuti kebutuhan pasar
adaloh modal perusahaan untuk dapat bertahan/survive dan perkembangan zaman
serta kompetitor. Beberapa perusahaan vang gagal berkembang seperti Nokia.
Kodak, Blackbarry, Yahoo dan Toy R Us adalah contoh dan terkait inovasi dalam
perusahaan itu penting. Dari data vang diperoleh World Economic Form vang
diterbitkan oleh Adi Ahdiat melalui databoks terkait tantangan terbesar yang
dihadapi UKM Global didapatkan hasil sebagai berikut :
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Gambar 1.3 Taniaigan Terbesar Yane Dibadup) KM Global

Data yang disurves melaln 21 sektor usaha meliputi layanan jasa, layanan
pmﬁﬂih,u. pertanian, kontruksi dan perdagangan pugtﬁhhhn terhadap OO
UKM dari berbagai negara diketabui bahwa indikator tekns i masuk
dengan 5% setclah ekspansi bisnis, sumber days manusia dan hﬂl;fu ;lmuhan
Hal ini menunjukan terkait pentingnya sebuah perusahaan untuk berinovasi dalam
hmsltjl[ﬁb‘l[n',lﬂﬂﬂ

Pembahasaan terkait inovasi jugs diimplementasikan dalam beberapa jenis
bisnis yang telsh dikaji dalam beberapa penelitian terdahulu. Melalui penefitian
yang dilakukan oleh Enfus Nuryana Ahmad (2021) Pelayanan serta produk yang
ditawarkan oleh hhmmﬁmﬁduus Memaorial Park, ﬂtnmukan bahwa FMP
cukup konsisten dalam pelayananys dengan memunculkan presepsi vang bernila
khas dan baik dan tampil sebagai wujud berbeda sebagai pemakaman muslim
pertama di Indonesia memm .

Penelition terdabulu yang serupa terkail inovasi dalam bisnis adalah
penelitian dan Nurmelyani dkk (2022) mengenai Strategi Komunikasi Pemasaran
CS Float Dalam Memperkenalkan Brond fmage Di Kabupaten Labuhanbatu,
ditemukan bahwa C5 Float dalam memperkenalkan frand nyva menggunakan
strategl relasi komunikasi dengan mengisyaratkan bahwa CS Float mempunyai



produk yang berkualitas dan unik yang merupakan produk inovasi yang hanya bisa
ditemukan di CS Float.

Bisnis vang terstruktur dengan baik adalah bisnis yang memiliki strategi yang
jelas dan konsisten. Artinya visi misi yang dijalankan adalah selaras dengan strategi
yang dilakukan, ada korelasi hubungan antar strategi sotu dengan lainya yang
menghasilkan sebuah hasil yang diinginkan, Strategi adalah pola atau rencana yang
mengintegrasikan l‘LI.Jml:Eh‘ljﬂkmﬂlnlkn mﬂnlﬂm hubungan yang kohesif
(Quinn, 1990)

Santo surub ‘merupakan salah satu terkmit bismis vang dikelola dengan
pemikiran terbuka akan movasi, manajemen strtegi efektif dan pemanfastan
perkembangan teknologi- Dilansir dari Liputan 6 tentang cerita dibalik jasa Santo
suruh yang ditulis Abidin, bisnis suruh santo didirikan leh Susanto sejak tahun
2018 yang berpusat di Bekasi dengan menawarkan josa layansn jﬂﬂ yang
melayanai segals macam jenis layanan jasa suruhan (Abidin, 2024), I.mja.sa
yang ditswarkan oleh Santo sursh ini cukup unik dan kreatif, karena hompir seluruh
Jenis m]ﬁu layanan diterima oleh Santo supihe Berbagai mlmm jenis
layanan yang Santo suruh kerjakan meliputi berbagai hal seperti: menemani Thu-
ibu lahirsn, memebli perlengkapan ziarah kubur, diminta memetik kelapa. diminta
mengambil bangkni tikis, menguburkan kucing, dan menemani berbelanja ( Abidin,
"’ﬂ..ai'l Dﬂmﬂ:‘mmm sns0k mmmg ditulis Asih, bisnis
Santo suruh saat ini telah memiliki 50 partner dalam bisnisnya vang telah termanage
dengan difokuskan jenis pekerjaan sesuai dengan :'ig!_h_h]ian tiap-iiap anggota
penyesumion keahlian g Iﬁlu;uhn agnr setiop layanan jasa yang Santo suruh
kerjakan dapat maksimal dan tidak mengecewakan pelanggan (Asih 2024). Dilansir
dari Narasi tentang fakta menarik Surch Santo vang ditulis oleh Kumiawan, untuk
lebih mengembangkan bisnisnya lebih luas lag Santo suruh juga menggunakan
media sosial sebagai alal brandingnya, saal ini Santo Sursh lelah memaliki
followers Instagram sebanyak 181k, Facebeook 54 rb dan Tik-Tok 41.7k
(Kurniawan, 2024), Keunikan bisnis yang ditewarkan berupa berbagai macam jasa
surthan yang dibranding serta dikemas dalam konten-konten menank di media



sosial, platform media sosial adalah media efektif untuk menjangkau lebih banyak
konsumen dafam membangun reputasi bisnis yang positif.

Kombinasi kreatifitas serta inovasi dalam bisnis dapat membuat perbedaan
penawaran dari pesaingnya. serta pemanfaatan teknologi/media sosial sebapgai
media branding dan promosi dalam menjangkau konsumen inilah yang mejadikan
sebuah bisnis Santo surub menjadi bisni§ yang menarik perhatian konsumenya
dengan keunikan dan keunggulan hunimynmhﬂhﬁdﬂ dari para kompetitornya.
Strategi adalah. penciptasn_posisi yang unik don berharga, yang terdiri dari
serangkaian kegistan yang berbeda. Dengan demikion. strategi perusahaan dapat
diterapkan untuk mnw aktivitas yang herbada.ﬁkig&ﬁ!ﬂgﬂu melakukan
aktivitas serupa dengan cara yang berbeda (Porter, 1997),

ILm Masalah

Bisnis bukan hanya tenfang membangun dan menjalankan, dibalik itu nda
strategl. inovasi, don keterampilan yang harus jadi pedoman dalam membangun
bisnis agar dapat berkembang maju dan bersaing dengan para kompetitornya.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan studi adalah bagaimana strategi
Immml:m pemasaran  bisnis Santo Suruh dalam Mﬂi Jetertarikan
I:m;m__i_:qm V3

1.3 njmm:

alah yang telah disusun diatas, maka tujuan dari
pcnellhan i m:l:l]nh untul: memfesh‘tpsiknn mﬂegllmmnlkﬁl pomasaran yang
diterapkan oleh Santo sutﬁﬂﬂm&ﬂmﬁm konsumen

1.4, Batasan Masakah
Selama melakukan penelitian, peneliti akan menetapkan batas-batas masalah
agar selaras dengan fokus penelitian vang ada dan tidak menyimpang dari point-
point vang tetah disusun. Adspun batasan masalah sebgai berikut:
a.) Strategi komunikasi pemasaran bisnis Santo Suruh dalam membangun
ketertarikan konsumen



b.) Komunikasi pemasaran Markering Mix ¥ P
e.) Pembahasaan ketertarikan konsumen dengan teori AIDA (duemtion,

Interest, Desire, and Action).

1.5, Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, ada beberapa manfaat vang diperoleh, antara lain:
1.) Manfaat Akademis

BABII:  Tinjauan Pustaka

Bab i berisi landasan teori yang relevan dengan topik penelitian,
penelitian terdahulu yang sejenis, dan kerangka berpikirkonsep.

BAR I1I: Metodologl Penclitian

Bab ini menjeloskan paradigma penelitian, pendekatan penelitian, metode
penelitian, objek serta subjek penelitian. sumber data, teknik pengambilan



digunakan.

BABIV:  Temuan dan Pembahasan

dalam bentuk deskripsi, temuan dianalisis dengan mengaitkan temuan
terhadap teori Maraketing MIY 9 P, dan teori AIDA (Anention, Interest,
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